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RINGKASAN 

SELANOVA NURDINA. Model Penerapan Pendidikan Konservasi di Sekolah 

Dasar Sekitar Kawasan Konservasi (Studi Kasus Desa Wirajaya, Bogor). 

Dibimbing oleh BURHANUDDIN MASYUD dan E.K.S. HARINI MUNTASIB. 

 

Kawasan konservasi dan masyarakat membentuk sistem sosial-ekologis yang 

membutuhkan interaksi positif antara kawasan dan lingkungan sekitarnya. Melalui 

sistem tersebut, sekolah berperan strategis dalam mengenalkan konservasi 

sekaligus membentuk siswa yang peduli dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungannya. Penelitian ini bertujuan merumuskan model penerapan pendidikan 

konservasi di sekolah dasar sekitar kawasan konservasi di Desa Wirajaya, 

Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor. Penelitian dilakukan di SDN Cigelung, 

SDN Curug 03, dan SDN Curug 05 dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

yang melibatkan guru, kepala sekolah, pengelola kawasan konservasi, dinas 

pendidikan, dan tokoh masyarakat. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, 

wawancara mendalam, analisis kurikulum dan kebijakan, serta kuesioner persepsi-

preferensi, kemudian dianalisis melalui analisis deskriptif kualitatif, analisis konten, 

analisis jaringan kerja sama, dan sintesis model berbasis sistem. Pengetahuan guru 

dan siswa masih terbatas pada pemahaman lingkungan yang bersifat umum, belum 

spesifik pada kondisi lingkungan lokal yang ada di sekitar sekolah. Selain itu, 

pengelola kawasan konservasi juga belum berinteraksi secara intensif dengan 

sekolah, sehingga kawasan konservasi belum dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

dalam pendidikan konservasi. Model penerapan pendidikan konservasi yang terdiri 

atas tiga subsistem yang saling terhubung, yaitu kebijakan, pengelolaan kawasan 

konservasi, dan sekolah. Model ini bersifat adaptif dan dapat diterapkan pada 

berbagai sekolah di sekitar kawasan konservasi dengan menyesuaikan karakteristik 

wilayah, jenis kawasan, keanekaragaman hayati, kondisi sekolah, dan aktor yang 

terlibat. 
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SUMMARY 

SELANOVA NURDINA. Model for the Implementation of Conservation 

Education in Elementary Schools Around Protected Areas (Case Study of Wirajaya 

Village, Bogor). Supervised by BURHANUDDIN MASYUD, and E.K.S. HARINI 

MUNTASIB.  

 
Protected areas and local communities form a social-ecological system that requires 

positive interactions between protected areas and their surrounding environment. 

Within this system, schools play a strategic role in introducing conservation 

concepts while shaping students who are aware of and responsible for their 

environment. This study aims to formulate a model for implementing conservation 

education in elementary schools located around protected areas in Wirajaya Village, 

Jasinga Subdistrict, Bogor Regency. The study was conducted at SDN Cigelung, 

SDN Curug 03, and SDN Curug 05 using a qualitative approach involving teachers, 

school principals, protected area managers, the education office, and community 

leaders. Data were collected through field observations, in-depth interviews, 

curriculum and policy analysis, and perception-preference questionnaires. The data 

were then analyzed using qualitative descriptive analysis, content analysis, 

collaboration network analysis, and system-based model synthesis. The findings 

show that teachers’ and students’ knowledge remains limited to general 

environmental understanding and has not yet specifically addressed the local 

environmental conditions surrounding the schools. In addition, protected area 

managers have not interacted intensively with schools, resulting in protected areas 

not yet being utilized as learning resources in conservation education. The proposed 

conservation education implementation model consists of threee interconnected 

subsystems: policy, protected area management, and schools. The model is adaptive 

and can be applied to various schools located around protected areas by adjusting 

to the characteristics of the region, types of protected areas, biodiversity potential, 

school conditions, and involved stakeholders. 
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